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RINGKASAN

IRFAN AFFANDI (I 311 85 061). Hubungan Produktivitas Kera Buruh Terhadap
Peningkatan Produksi Jagung Giling Sebagai Bahan Baku Pakan Temak Pada
PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar (dibimbing oleh
Muhammad Aminawar dan Tanrigiling Rasjid).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pembardayéan sumberdaya
manusia (SDM) terutama dalam hal peningkatan produktivitas kerja karena keberhasilan
suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan mengelola dan memanfaatkan
informasi, menerapkan dan memanfaatkan teknologi, serta mempersiapkan dan
meningkatkan sumberdaya manusia (SDM). Adapun tujuan penelilian yaitu untuk
mengetahui hubungan antara produktivitas kerja buruh terhadap peningkatan produksi

jagung giling sebagai bahan baku pakan ternak serta seberapa besar pengaruh diantara
keduanya.

Penelitian dilaksanakan di PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar
mulai tanggal 30 Oktober sampai dengan 23 Desember 2000 dengan menggunakan
metode studi kasus dimana sampel diambil secara purposive dengan pengambilan data
primer dan sekunder. Analisa data yang dugunakan yailu pengukuran produktivitas,
analisis regresi sederhana dan analisis korelasi dengan populasi buruh PT. Japfa
Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

Hasil penelitian diperoleh produktivitas kerja buruh yaitu 1,63. Persamaan regresi
menunjukkan Y = - 12,27 + 17,42 X yang berarti bahwa peningkatan produktivitas kerja
sebesar satu saluan akan meningkatkan produksi sebesar 17 42 satuan; tetapi bila fidak
terdapat peningkatan produklivitas kerja, maka akan terjadi penurunan produksi sebesar
12 27 satuan. Berdasarkan perhitungan korelasi antara produktivitas kerja terhadap
peningkatan produksi diperoleh nilai 0,56 (56%) yang berarti terdapat hubungan yang
erat antara produktivitas kerja buruh terhadap peningkatan produksi jagung giling dan
berpengaruh sebesar 31 36% terhadap peningkatan produksi, sedangkan sisanya
ditentukan oleh keadaan lain.
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PENDAHULUAN

tar Belaka

Indonesia sebagai negara berkembang terus-menerus melakukan pembangunan
secara menyeluruh, terarah, dan terpadu untuk meningkatkan kes:;jahtaraan rakyal.
Salah atu modal dasar pembangunan nasional yang dimiliki oleh bangsa indonesia
adalah jumiah penduduk yang besar dan merupakan sumberdaya manusia (SOM) yang
potensial sebagai pelaksana pembangunan di segala sektor sehingga hasilnya dapat
dirasakan oleh semua orang. Dimensi SDM memiliki keterkaitan yang sangal erat
terhadap pembangunan, baik di bidang ekonomi, sosial, polifik, budaya, maupun di
bidang lainnya. Oleh karena itu, kualitas SOM dibutuhkan uniuk menata pola perbaikan
dan peningkatan sektor perakonomian rakyal. Menuryt Mangun dan David dalam
Soeroto (1986), SDM mencakup semua kegiatan manusia yang produktif beserta semua
potensinya untuk marnherikanl sumbangan yang produktif kepada masyarakat. Dengan
demikian, segala usaha untuk meningkatkan kualitas SDM ditujukan untuk
memperbesar kemampuan berproduksi sesecrang, baik dalam pekerjaan maupun
kegiatan lainnya.

Tuntutan zaman yang telah memasuki era globalisasi akhimya memaksa kita
untuk sanantiaisa meningkatkan kompetensi din agar dapat berperan aktif dalam
pembangunan. Kontribusi SOM ini memiliki arti penting yang ditandai oleh perftumbuhan
ekonomi yang cenderung meningkal dan diiringi dengan perubahan-perubahan yang
disebabkan oleh kebijakan deregulasi dan debirokratisasi serta semakin berfungsinya
akonomi pasar, Keadaan ini menjadi salah satu pendorong muncuinya perusahaan-
perysahaan kecil, menengah, maupun perusahaan besar, yang tunt meramaltkan dunia

usaha di Indonesia.



Keberhasilan suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan mengelola

dan memanfaatkan informasi, menerapkan dan memanfaatkan teknologi, sera

mempersiapkan dan meningkatkan sumberdaya manusia (SOM). Tujuan akhir dan
pengembangan sumberdaya manusia (SDM) pada prganisasi perusahaan adalah
mempersiapkan personel dalam manghadapi berbagal bentuk persaingan dalam dunia
usaha. Seliap personel, baik percrangan maupun secard kolektif, harus mampu
menciptakan hal-hal baru yang lebih baik sehingga organisasi dapal menempatkan
dirinya pada posisi teratas secara lerus-menerus (Suit dan Almasdi, 1996).

Salgh satu perusahaan yang mengutamakan pengembangan sumberdaya
manusia {SDM) adalah PT. Japfa Comfeed Indonesia Parwakilan Makassar. Untuk
mancapai tujuan perusahaan, salah satu faklor yang memegang pefanan penting
adalah pengelolaan sumberdaya manusia (puruh) yang harus dibina dan dikembangkan
unituk memilki produklivitas kera yang tinggi sehingga daﬁal memenuhi tujuan
perusahaan.

Pengembangan buruh di suatu perusahaan dapat berbentuk latihan keria,
promosi dan mutasi serla berbentuk pemberian motivasi kerja pada buruh agar dapat
meningkatkan produktivias kerjanya. Hal ini didasan jika alat-alat produksi, modal
perlangkapan usaha serta metode kerja fidak difungsikan secara maksimal oleh
sumberdaya manusia yang hersifat statis, sehingga unsur-unsur lain tidak akan
mamberikan manfaat bagl perusahaan. Oleh karena tu, unsur manusia ditempatkan
sebagai alternatif pertimbangan utarna, bila perusahaan ingin berhasil secara efeklif
yang didukung oleh ynsur non-manusia yang seimbang, selaras dan terkoordinasi

dengan baik untuk meningkatkan produksi.



Berdasarkan fenomena di atas, maka penefiti menganggap perlu untuk mengkaj
lobih lanjut sejauhmana produktivitas kera buruh PT. Japfa Comfeed indonesia

perwakilan Makassar mempengaruhi produksi jagung giling sebagai bahan baku pakan

ternak yang dihasilkan.

Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dihadapi adalah :

1. Apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara produktivitas kerja buruh terhadap
peningkatan produksi jagung giling sepbagal bahan baku pakan ternak yang
dihasilkan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar 7

2 Seberapa besar pengaruh antara produkiivitas kefja buruh terhadap peningkatan

produksi jagung giling 7

Hipotesis

Terdapat hubungan antara produktivitas kena buruh terhadap peningkatan

produksi jagung gifing sebagai bahan baku pakan termak yang dihasilkan.

Tujuen dan Keguna n Penglitian

Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah :
1. Uniuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara produktivitas kerja buruh
terhadap peningkatan produksi jagung giling sebagai bahan baku pakan ternak,
2 Untuk mengetahui besamya pengaruh antara produktivitas kerja buruh terhadap

peningkatan produksi jagung giling.



diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
produklivitas kerja

Adapun kegunadnnya adalah

sebagai bahan informasi bagi pihak perusahaan dalam memantau

burubnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Pa n Manajeman Sumberda a Manusia

Salah satu bidang dar manajemen yang menangani masalah tenaga kerja
adatah manajemen sumberdaya manusia (SDM) atau Human Resources Management,
Manajemen SDM sebelumnya dikenal dengan sebutan manajemen parsohalia.
Pengertian ini membuat beberapa perusahaan di indonesia mengubah istilah bagian
parsonalia dengan Departement of Human Resources atay Human Resources
Development (HRD) atau bagian/depareman sumberdaya manusia (Handoko, 1991).

Parubahan istilah ini muncul dikarenakan adanya pengembangan yang lebih luas
terhadap peran parsonhalia. Menurut Drucker dalam Insania (1997), istilah pagian
personalia tersebul muncul di era Perang Dunia | dimana kefika itu pegawal masin
melakykan pekerjaan sebagai labor (puruh atau pekena kasar) tanpa bekal keterampilan
khusus sehingga dikelola sebagai masalah cosl yang tentunya harus ditekan serendah-
rendahnya, sedangkan Human Resources atau SOM mernupakan masalah produkdivitas
yang justru harus ditingkatkan. Disinilah letak perbedaan yang mendasar tentang
masalah tenaga kefja. Perubahan orientasi dari cost ke produktivitas ini mengubah
tuntutan pada peran dan stafus pagian personala (SDM). Bagian ini tidak fagi berfungsi
staf atau service terhadap fungsi lini, melainkan berfungsi operasional sebagai mitra
bagian lini yang herwawasan ke depan.

Menurut  Flippo (1991), manajemen personalia  adalah  perencanaan,
pungnrganisasi. pengarahan, dan pengendslian atas pengadaan ienaga,
pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dah pemutusan hubungan kerja

dengan sumberdaya manusia untuk mericapai sasaran perorangan, organisasi, maupun



masyarakat. Sedangkan French dalam Handoke (1991) mendefinisikan manapeman
personalia sebagai penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan, dan pemeliharaan
sumberdaya manusia oleh organisasi. Penjelasan tersebut manunjukkan bahwa
personalia bertujuan agar SOM dalam sualu prganisasi dapat bekerjasama dalam
mewujudkan fujuan organisasi secara efekiif dan efisien. Sebagai bagian dari
manajemen, manajeman SDM dapat dikatakan merupakan suaty ilmu dan seni dalam
melaksanakan perencanaan, pengorganisasi, pangarahan, dan pengendalian sehingga

efeklivitas dan efisiensi personalia atau SOM dapat ditingkatkan semaksimal mungkin

untuk mencapai tujuan perusahaan.

Produktivitas Ke

Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan masukan sumberdaya dapat
menghasilkan keluaran atay hasil yang efisien, maka dapat dilakukan dengan
meﬂggunakun pengukuran produktivitas. Dalam hal ini produktivitas yang akan diukyr

adalah produktivitas kerja buruh.

Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja yang populer dalam manajemen temyata tidak mudah
didefinisikan. Definisi-definisi yang ada sarngkali memandang dari beberapa
kepentingan atau acuan. Oleh sebab itu, peru memahami terlebih dahulu dalam
konteks apa penggunaan istilah ity dikemukakan. Pandangan mengenai produklivitas
sedikitnya ada empat jenis, yaitu pandangan dalam kerangka nasional, industr,
perusahaan atau organisasi individu, dan buruh secara individual (Komaruddin, 159¢2).
Pengertian produktivitas menurut Swastha dan Suketio (1983) adalah sebuah konsep

yang menggambarkan hubungan antara produk (umlah barang dan jasa yang



diproduksi) dengan sumber (jumiah tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan agbagainya)
yang dipakai untuk menghasikan produk terseput.  Pufli (1989) mengartikan
produktivitas sebagai rasio aniara sumberdaya-sumberdaya yang kita masukkan ke
dalam proses dengan nilal dari barang yang dihasilkan oleh proses tersebul.

Produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan
teknis dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan rmenghasilkan output yang
gptimal (Slagian, 1982), sedangkan Drucker (1981) mangemukakan produkbivitas
:pmdub: adalah alat ukur yang baik untuk membandingkan prestasi manajemen dari
berbagal unit di dalam perusahaan untuk membandingkan manajemen dari berbagai
parusahaan.

Suit dan Almasdi (1996) menjelaskan bahwa produklivitas merupakan semua
unaur yang berkaitan dengan usaha peningkatan kualitas dan jumniah hasil produksi
yang harus dipelihara sehirigaa peningkatan kualitas dan peningkatan jumiah hasil
produksi berjalan lancar dan faktor yang perlu diperhatikan adalah unsur efisiensi,
efekiivitas dan produkiivitas yang lebih menitikberatkan peninjauan dari sudut kualitas
sumberdaya manusianya, bukan dari segi ieknis dan akonominya. Selanjutnya Schuller
dan Jackson (1997} menyatakan bahwa produktivitas merupakan nilai yang dihasilkan
aleh barang dan jasa yang diproduksi oleh setiap karyawan yang merupakan sasaran
dasar dari semua aspek arganisasi bisnis.

Sinungan (1997) mengemukakan bahwa produkdivitas merupakan fingkatan
afisisnsi dalam produktivitas barang-barang atau jasa-jasa, Produktivitas juga diartikan

sebagai :



— e AR

a)} Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan ha sil.

b) Perbedaan antara kumpulan jurnlah pengeluaran dan maupun jumlah pemasukan
yang dinyatakan dalam satu satuan {unit) umum.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan produklivitas dalam pekeraan (produktivitas kerja) merupakan parbandingan

yang terbaik antara kerja dengan hasil yang dicapai oleh kerja itu sendir.

- Pangukuran Produktivitas Kerja

Siagian (1982) mengemukakan beberapa ukuran yang dapat dipergunakan
untuk mamperkirakan produktivitas, diantaranya adalah :
a. Ukuran waktu, yaitu berapa lama seseorang yang membutuhkan jasa tertentu untuk
memperolehnya.
b Ukuran harga, yaitu berapa besar biaya yang harus dikeluarkan untuk memperokeh
jas'a yang dibutuhkannya itu.
c. Ukyran nilai-nilai sosial budaya, yaltu cara penghasil jasa menyampaikan
produknya kepada konsurman.
d. Ukuran ketelitian, yang menunjukkan apakah hsa yang diberikan akurat atau
tidak.
Salanjutnya Komaruddin (1982) mengemukakan bahwa produklivitas dapat
diukur bila perbandingan gutput dan input dapat diukur dan diperbandingkan, dimana

rasio menjadi sebuah indeks definisi dan ukuran produktivitas:

Indeks Output dipercleh Hasil yang diperoieh Efektivitas
Produktivitas = - - = -
input diketuarkan Sumberdaya yang Efisiansi
Dimasukkan



=

Pangukuran produktivitas tenaga kerja oleh Sinungan (1 097) dinyatakan sebagai

suatu indeks yang sangat sederhana

Hasil dalam Jam-jam standar

| =

Masukan datam jam-jam waktu

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Anoraga (1992), faktor-faktor yang mempengaruhl produklivitas kerja

adalah :
1. Pekerjaan yang menarik

Dalam memberkan tugas sebaiknya didasarkan pada minat dan rasa senang
seseorang melakukan pekerjaannya. Tanpa memperhatikan hal tersebut, maka
arang akan bekerja apa adanya, tanpa motivasi, dan tidak bergairah, sehingga apa
yang diharapkan tidak akan tercapai.

7. Upah yang baik
Pamberian upah kepada seorang karyawan supaya berdasarkan atas jenis
pekerjaannya. Gelain itu, sebaiknya upah tidak ditunda-tunda dan tidak
ditangguhkan wakiu penerimaannya agar ada rasa senang di pihak keluarganya
karend merasa diputuhkan.

3. Keamanan dan perfindungan dalam pekerjaan
Hal ini penting sekali diperhatikan, karena tanpa rasa aman dalam bekerja dan
calaly was-was akan menimbulkan efek yang tidak baik. Alat-alat periindungan din
dalam bekerja wajib diberkan kepada seorang karyawah sewakiu bekerja kKarena
akan menghindarkan orang tersebut dari resho celaka.

4 Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan



Menanamkan rasa penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan kepada
karyawan adalah dengan memberitahukan si pekerja akan kegunaan dari hasil
produk yang dikerjakannya, baik secara langsung ataupun dengan cara mengambil
sampedl.

5, Lingkunhgan alau suasana kerja yang baik

Penyesuaian lingkungan yang baik sangat mendukung tarcapainya mutu dari suaty
pekerjaan. Karyawan yang bekerja dengan suasana lingkungan tidak teratur,
semrawut, dan bising, akan mempengaruhi tingkat mutu syaty produk. Jadi seorang
pimpinan/manajer harus memperhatikan hal lersebut, bagaimana menyesuaikan
suasana ketia untuk para pekerja.

6. Promosi dan pengembangan diri mereka sefalan dengan perkembangan
perusahaan
Seorang pekerja akdan merasa bangga bila perusahaannya mengalami kemajuan
yang pesat, apalagi sampai terkenal ke masyarakat, Dengan demikian akan
mengangkat derajat kebanggaan pada din pekerja akan pekerjaannya. Dampak
lainnya adalah si pekerja membawa promogi perusahaan dan menjaga citra
perusahaan dengan tetap baik di mata masyarakat. Jadi periu suatu penghargaan
tarhadap si pekarja tersebut karena telah menjaga citra pefusahaan.

7 Merasa terfibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi
Seprang karyawan yang dilibatkan dalam arganisasi di mana ia bekerja akan
merasakan bahwa dirinya sangat dibutuhkan dalam perusahaan dan ia teniunya
merasa memiliki perusahaan. Dengan adanya rasa demikian otomatis akan

meningkatkan produktivitas kerjanya dan selalu menjaga kualitas dan kerjanya.

10



8 Peangertian dan simpat] atas persoalan dan pribadi

Seorang pimpinan yang baik dan bliaksana selalu memperhatikan bawahannya
gampai pada urusan pribadinya. Dengan demikian pekerja tersebut akan
merasakan bahwa dirinya diberi perhatian oleh pimpinannya: Hal ini akan
mendorong maotivaginya dalam bekerja sehingga meningkatkan produklivitasnya.

g Kasetiaan pimpinan dalam diri 5i pekera
Kesetiaan pimpinan merupakan dasar rasa kepercayaan pekerja terhadap
perusahaan di mana dia bekefja. Pimpinan yang hanya mengobral janji-janji akan
melakukan sesuatu, tetapi kenyataannya tidak, maka akan menimbulkan suatu rasa
yang tidak baik dalam diri s pekerd. Hal ini kalau dibiarkan terus akan
mempengaruhi kelancaran perusahaan dalam berproduksi.

10. Disiplin kerja yang keras
Suasana kerja yang teralu keras dan mengekang karyawan biasanya tidak disukai.
Karyawan yang terlalu dikekang dengan disiplin yang keras pada akhirnya akan

memberikan dampak yang tidak baik.

Usaha-usaha Peningkatan Produktivitas Kerja

Menurut Sinungan (1997), produktivitas sangat barkaitan dengan Pproses
pemﬁahan input menjadi output sehingga peningkatan produktivitas dalam perusahaan
persumber dari :
|  Modal (perlenghapan, material, energl, tanah dan bangumnan)

\Usaha peningkatan produktivitas dari sumbsr ini dengan marancang metotde-metode

untuk menghasilkan produksi dalam jumlah yang sama dengan energi dar matenal
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maupun alat-alal dengan biaya lebih rendah atau mungkin memproduks harﬁng'

lebih dari jumiah bahan yang sama.

2, Tenaga Kerja

Salah satu potensi tertinggi dalam peningkatan produktivitas adalah mangurangi jam
kerja yang lidak efektif. Lamanya buruh bekera serta proporsi penempatan walkiu
yang produktif sangat terganiung pada cara pengaturan, latihan dan motivasinya.
Untuk ity ada beberapa hal yang periu diperhatikan, yailu

a. Struktur Wakiu Kerja

Analisis dan studi yang berhati-hati terhadap komponen dan penggunaan waktu
yang tidak efektif akan membantu manajemen dan pengawas untuk mengurangi

. gebab-sebab utama kerugian waktu serta membantu teknik-teknik produkiivitas
bagi kepentingan individu atau kelompok pelaksana.

b, Peningkatan Efektivitas Waktu Kerja

Dengan cara melaksanakan teknik peningkatan produktivitas penggunaan
manajemen, penambahan material, perencanaan dan org anisasi kerja yang lebih
baik, latihan dan pendidikan, kepuasan tugas =orta faktor-faklor lain yang
mempengaruhi kualitas tenaga kera maupun memanfaatkan cadangan-

cadangan.

Fungsi dan Faktor-faktor Produksi

Praduksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau memberi nilai tambah
pada sualu henda atau dapat juga dikatakan batwa produksi merupakan suatu kegiatan
yang pertujuan untuk memuaskan orang lamn melalui pertukaran (Partadireja, 1981).

Adapun fungsi produksi yailu sebagai penghubung antara input sumbertdaya

2
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perusahaan dan output yang berupa barang dan jasa per unit wakiu (Bilas, 1992).

Selanjutnya, Sudarman (1891) mengemukakan bahwa fungsi produksi adalah juga

merupakan suatu skedul (tabel atau persamaan matematis) yang fenggambarkan
juriah output maksimum yang dapat dihasilkan dari suatu faktor produksi lertentu dan
pada tingkat teknologi yang tertentu pula.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi terbagi atas dua kelompok, yaitu :
1 Faktor biologis, seperh lahan pertanian, bibit, varetas, pupuk, obat-obatan, guima,
dan sebagainya.
5  Faklor sosial-skonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga keria, lingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko dan ketidakpastian, kelembagaan,

tarsedianya kredit, dan sebagainya {Soekartawi, 18980).

Jagung Sebagal Makanan Terngk

Menurut Rukmana (1997), sumber genelik (plasma nutfah) tanaman jagung
berasal dar benua Amerika. Bentuk luar tanaman jagung (pod maize) telah tumbuh
4500 tahun yang lalu di pegunungan Andes, Amerika Selatan. Selanjutnya disebutkan
bahwa varietas jagung terdir atas :

& Jagung Gigi Kuda atau Dent Corn (Zea mays identala)
Jenis jagung ini jarang ditanam di Indonesia karena tidak tahan terhadap hama
bubuk. Biji jagung gigi kuda cocok dibuat tepung.

& Jagung Mutiara atay Flint Com (Zea mays indurala)
Jenis jagung mutiara ini banyak ditanam oleh petani karena umumya pendek
(genjah), tahan larhadap hama bubuk, dan banyak kandungan befas jagungnya.

Jagung ini senng pula disebut sebagal jagung lokal.
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< Jagung Manis atay Sweet Comn (Zea mays saccharala)
Jagung manis banyak ditanam di berbaga daerah dan beberapa tahun terakhir ini
menjadi kemoditi ekspor ke pasar dunia.
% Jagung Berondong atau Pop Com (Zea mays averta)
Jenis jagung ini belum banyak diusahakan secara komersial.
% Jagung Pod atau Pod Com (Zea mays tunicata)
Jenis jagung ini merupakan bentuk primitif yang pertama kali diternukan di Amerika
galatan. Cir khas jagung ini adalah biji dan tongkolnya diselubunai oleh kelobol.
4 Jagung Ketan atau Waxy Com (Zea mays ceralina)
Biji jagung ketan mirip lilin dan zat patinya menyerupai tepung taploca.
< Jaguna Tepung atau Flour Com (Zea mays amylacea)
Ciri khas jagung ini adalah hampir seluruh bijinya terdiri atas pati yang menyerupai

lepung.

Di Propinsi Sulawesi Selatan, jagung ditemukan hampir pada semua kabupaten
(Daerah Tingkat iy, Meskipun demikian, jumlahnya masih sangat terbatas karena
tanaman ini pada umumnya hanya merupakan lanaman altematif sesudah tanaman
padi. Tanaman jagung dapal diberikan pada temak ruminansia, baik dalam bentuk
jerami jagung, biji, maupun sacara keseluruhan (Tangendjaja dan Gunawan, 1888).
Daun segar jagung dapat digunakan sebagai makanan temnak besar saperi sapi,
karbau, dan ldin-lain, yang selanjutnya dikembalikan ke lahan dalam bentuk pupuk
kandang (Suprapto, 1992).

Jarami jagung merupakan fimbah pertanian yang tidak kalah pentingnya
dibanding jerami padi sebagai pakan (Hasan dan Amrl, 1991). Menurut Tangendjaja

dan Gunawan (1988), jerami jagung sudah dipakai sebagai pakan atau makanan tarnak
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walaupun belum dimanfaatkan secara penuh. Adapun komposisi kimianya yaitu serat

kasar 27,8 %, lemak 1,5 %, protein 7,4 %, abu 10,2 % dan bahan ekstrak tanpa nilrogen

(BETN) 53,1 %.
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METODOLOG! PENELITIAN

Wakti dan Tempat Penelitian

Penalitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober hingga 23 Desember 2000
pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Parwakilan Makassar.

Metode Pengambilan Sampel

Melode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dimana pengambilan

sampel dilakukan dengan metods purpossive dan papulasinya adalah buruh PT. Japfa

Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

ﬂa@e Pengambilan Data

Untuk mempercleh data yang dibutuhkan, maka digunakan cara pengumpulan
data dalam bentuk
1, Data primer, yaitu pengamatan langsung terhadap obyek penelitian, dalam hal ini
mengamati aklivitas kerja buruh pada PT. Japfa Comfeed indonesia Perwakilan
Makassar dan juga melaksanakan kegiatan wawancara yang mendukung tujuan
penelitian.
9 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh langsung dari kantor PT. Japfa Comfeed
indonesia Perwakilan Makassar. Data sekunder meliputi data keadaan perusahaan,
data jumiah buruh, dan data produksi jagung giling sebagai bahan baku pakan

temak.
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Analigis Data

1, Pengukuran Produktivitas Kerjfa
Tujuan perhitungan ini adalah untuk mengetahui berapa basar tingkat produlktivitas

kerja buruh yang telah dihasilkan, dengan menggunakan rumus (Sinungan, 1997)

Cutput Produksi Produks! x Jam kerja efektif
FProduktivitas = | atau

Input Jumlah Buruh Jumlah buruh x jam kerja perusahaan

Kealerangan.

Produktivitas = Besamnya nilai produktivitas yang dihasilkan

Output Hasil (keluaran) yang telah dicapai (produksi)

Input = Usaha (masukamn) yang digunakan (jumlah buruh)

2. Analisis Regresi Sederhana
Panggunadn analisis ini I:iuam.tjuan uniuk meramalkan atau mengestimasi besamya
pengaruh variabel bebas (produktivitas kerja) terhadap variabel tidak bebasferikat
{produksi) yangd diukur dengan rumus sebagal berikut (Sudjana, 1892) :

o Koofislen regrasi

n XY - (ZX) (ZV)
b = —
n EXt- (D0
a = ?-fb”‘ii
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Katerangan :

¥ = Produksi

X = Produktivitas kerja

a = Koefisien intercept yang menyatakan perpolongan dengan sumbu
tegak, yaitu besarnya nilai Y bilanilai X = 0

b =

Koefislan arah (kemiringan atau gradiennya), yaitu parameter yang
diestimasi untuk mengetahui berapa besar perubahan ratd-rata

variabelvariabel untuk setiap perubahan variabel X sebesar 1 (salu)
satuan.

o Persamaan regresi

Y = a+ bX

Keterangan:

« Pengaruh X dan Y dikatakan positif bila kenaikan ¥ mengakibatkan kenaikan
¥, demikian pula sebaliknya.

« Pengaruh X dan Y dikatakan negatif bila kenaikan X mengakibatkan
penurunan Y, demikian pula sebaliknya.

« Pengaruh X terhadap Y lemah atau tidak ada apabila kenakan atau

penurunan X tidak dilkuti dengan kenaikan atau penurunan Y.

1. Analisis Korelasi Sederhana
Anatisis ini digunakan uniuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara dua
peubah X den Y, atau dengan kata lain unfuk mengukur kekuatan hubungan antara
produksi (peubah ) dangan produktivitas kerja (peubah X) melalui sebuah bilangan
yang disebut koefisien korelasi. Hubungan ini tidak mengandung hubungan sebab

akibat.
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Rumus yang digunakan adalah (Walpole, 1995) !

n 2XY - (2X) (1Y)

/

\ I 2= (207 n 2Y* - (2Y)]

Keterangan :

r Koefisien korelasi

n = Jumlah item (entr)
Y = Produksi
¥ = Produklivitas kerja

dimana bila nilai :

« =0 (nol) atau mendekati 0 (nel), berarti tidak terdapat hubungan linear di antara

dua peubah tersebut.

« =1 (atau mendekali 1) dan atau r = -1 (atau mendekati —1), berari hubungan
antara dua peubah térsebut kuat atau terdapat korelasi yang tinggi diantara

keduanya,

Untuk mengetahui besarnya pengaruh diantara kedua parameter yang diamati

digunakan koefisien determinan ().

Konsep Opera sional

Agar diperoleh gambaran mengenai berbagai variabel yang akan diteliti dalam
penulisan ini, maka penulis mengadakan pembatasan variabel yang dijelaskan dalam

konsep operasional berikut :
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Hubungan adalah keterkaitan antara produklivitas kerja buruh dengan peningkatan
produksi jagung giling.

Produktivitas kerfa adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumberdaya yang digunakan (input). Dengan kata lain bahwa
produktivitas memiliki dua dimensi, yaitu efeklivitas yang mengarah pada
pencapaian kerja yang maksimal dan efisiensi yang berkailan dengan upaya
membandingkan input dengan realisasi penggunaannya alau bagaimana pekerjaan
tersebut dilaksanakan.

Produksi {output) adalah barang-barang yang dibuat atau dihasilkan melalui suatu
proses dalam hal ini adalah jagung biji yang diproses menjadi jagung giling sebagal
bahan baku pakan ternak.

Buruh (input) adalah orang Yyang bekerja dengan mendapat upah (gaji) pada
PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

Jam Kerja Efektif (hasil dalam jam-jam standar) adalah jam kerja rata-rata yang
digunakan oleh buruh yaitu tujuh jam setiap hari.

Jam Kerja Perusahaan (masukan dalam jam-jam waktu) adalah jam kerja yang

ditetapkan oleh perusahaan.
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KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perysahaan

PT. Japfa Comfeed Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri makanan temak dan juga mengalola industri pambibitan di bawah naungan Multi
Breeder Adirama serta mengembangkan industri pangolahan produk unggas yang
dikelgla PT. Ciomas Adisatwa dan Industri Perudangan. PT. Japfa Comfeed Indonesia
talah memiliki empat buah pabrik pakan temak yang erletak di Surabaya, Tangerang,
Medan, dan Lampung. PT. Japfa Comfeed Indonesia berdiri pada tahun 1971 dengan
memproduksi pellet, kemudian berkembang menjadi perusahaan industri yang
menghasilkan berbagai produk peternakan dan perkanan yang barperan penting dalam
pambangunan perunggasan di Indonesia.

PT. Japfa Comfeed indonesia membuka perwakilan di Makassar pada tahun
1994.. Sebelum membuka perwakilan di Makassar, pada tahun 1984 mengirim agen
pamasaran. Tahun 1988 bekerjasama dengan UD. Harapan memasarkan pakan mergk
COMFEED di Sulawesi Selatan. Perwujudan kerjasama tersebut menempatkan seorang
Technical Service di Makassar untuk membantu agen dalam pemasaran pakan le mak di
Sulawesi Selatan dan sekitamya.

Pada tahun 1984, PT. Japfa Comfeed Indonesia selain mamasarkan pakan
temak merk COMFEED juga mulai memasarkan pakan merk BEMEFEED dan Ransum
&P, Pakan merk COMFEED tetap ditangani langsung glah UD, Harapan, sedangkan
merk BENEFEED pamasarannya dilakukan secara langsung oleh PT. Japfa Comfeed
Indonesia dengan maksud memperpendek jalur distribusi pemasaran untuk lebih

meningkatkan volume penjualan.
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Pada tanggal 25 Maret 1998, PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar menambah gtau membuka divisi trading (pembelian jagung), dimana
perusahaan mengadakan pembelian jagung dari petani atau pedagang perantara.
Jagung dibeli dengan tujuan utama memenuhi permintaan perusahaan pusat., Seiring
dengan pembukaan divisi jagung tersebut, pada tanggal 12 Oklober 1998

dikembangkan pula divisi kemitraan, dimana perusahaan sebagai inti membina peternak

sebagai plasma.

Gambaran Umpm Lokasi Perusahdan

PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar terletak di Jalan Ir. Soetami
KM 17 Makassar dengan luas 3,2 ha yang dipagari oleh tembok yang sekaligus
berfungsl sebagai pembatas tanah millk perusahaan. Letak PT. Japfa Cgmfeed
Indonesia Perwakilan Makassar berada di poros jalan tol yang merupakan jalur
transportasi darat yang baik dan lancar sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, Menurut Reksohadiprojo dan Gitosudarma
(1937), faktor-faktor yang penting mengenai letak suatu perusahaan yaitu wilayah yang
akan ditayani, daya serap pasar, sumber daya manusia, sumber daya alam, metode
pengangkutan dan faktor yang berpengaruh untyk jangka panjang seperti stabilitas

ekonomi dan komposisi penduduk,

Struktur Dmanisasl

struktur organisasi perusahaan men pakan komponen yang harus ada di tlalam
syatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Keberadaan strukiur
ofganisasi akan perfungsi sebagai pembagian tugas dalam pelaksanaan kegiatan

perusahaan, PT. Jafta comfeed Indonesia Perwakilan Makassar dalam melakukan
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aktivitasnya didasarkan pada pembagian tugas (Job Description) dan fungsi masing-
masing terdapat dalam struktur organisasinya. Hal ini didukung oleh pendapat Swastha
dan Sukofjo (1991) bahwa setiap strukiur organisasi akan lebih dulu memusatkan
perhatian pada kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan
dengan menganalisa jabatan-jabatan yang dilakukan dan koordinasi lentang kegiatan-
kegiatan setiap karyawan untuk kelancaran operasi perusahaan serta uniuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Dalam pencapaian tujuan sualu perusanaan yang sesuai dengan repcana
sebelumnya, maka perusahaan tersebut harus mempunyai susunan kerja yang baik dan
teratur. Kebsradaan strukiur organisasi akan menjadi petunjuk dalam pembagian tugas
dan wewenang serfa tanggung jawab kepada masing-masing personil dalam
perusahaan. Adapun struktur organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar dapat dilinat pada Lampiran 1.

Berdasarkan struktur organisasi PT. Japfa Comfead Indonesia dapat dikatakan
bahwa strukiur organisasi perusahaan mengikuti prinsip organisasi divisi yang terdin dari
ﬁga divisi usaha perusahaan dan setiap divisi mengikuli prinsip organisasi lini dan staf,
dimana terdapat pengawasan S8cara langsung dalam spesialisasi pada organisasi
perusahaan. Dengan demikian, setiap kepala divisi bertanggung jawab terhadap
kegiatan yang menjadi wewenangnya dan mendelegasikan tugas kepada staf atau
karyawan yang menjadi bawahannya. Menurut Sarwoto (1994), kelebihan struktur
organisasi divisi adalah .

1) Dapatl digunakan oleh setiap crganisasi tanpa memandang besarnya, tujuannya,
juas tugasnya, dan kompleksnya susunan organisasi tersebut,

2) Ada pembagian tugas yang jelas antara pimpinan, staf, dan pelaksana.



3)

4)

2]

6}

7)

8)

Bakat yang berbeda-beda dari para karyawan dapat dikembangkan menjadi suatu
spasialisas,

Prinsip penempatan the right man on the right place lebih mudah dilaksanakan.
Pengambilan keputusan dapat berjalan cepat karena walaupun banyak orang yang
didjak berkonsultasi atau herun.ding, tetapi pimpinan dapat mengambil keputusan
yang mengikat,

Pengambilan keputusan yang sehat lebih mudah dicapai karena ada anggota-
anggota staf yang ahli dalam bidangnya memberi nasehat dan mengerjakan
perencanaan secara telii.

Koordinasi dapat dengan mudah dikerakan karena sudah ada pembagian tugas
masing-masing.

Disiplin dan moral para karyawan biasanya tinggi karena tugas yang dilaksanakan

oleh sasecrang sesuai dengan bakat, keahlian, dan pengalamannya.

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dan masing-masing bagian dalam

organisasi tersabut sabapgai benkut :

b.

C.

Kepala Perwakilan (Branch Manager)

Bertanggung jawalb terhadap aktivitas perusahaan Parwakilan Makassar kepada
pusat perusahaan, baik internal maupun ekstemal,

waklil Kepala (Assistant Bra nch Manager)

Bertanggung jawab mengurus dan menjaga perusahaan serta tugas lain dan
mangambil alin tugas kepala perwakilan apabila berhalangan.

Persanalia dan Ga. Officer

Bertanggung jawab terhadap masalah kepegawaian dan administrasi psrkantoran

parusahaan.
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d. Kepala Keuangan

Bertanggung jawab terhadap keuangan perusahaan dan mengetahui

penerimaan dan pengeluaran perusahaan sehubungan dengan aklivitas penjualan.
e. Teknik

Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan kegiatan-kegiatan perusahaan

bagian produksi.

Perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar ini terbagi atas

tiga divisi usaha kerja, yaitu :

1. Divisi Makanan Ternak

=

Gudang : bertygas dalam menertibkan arys masuk dan keluar barang melalui
bukti surat jalan dan bertanggung jawab terhadap stok barang.

Pamasaran : berfugas memasarkan pakan, memantau persaingan kompetitor
pemasaran dan bertanggung jawab terhadap laporan yang diberikan kepada
pusat perusahaan dalam rangka perbaikan dan peningkatan produksi di masa
akan datang.

Pembukuan . bertugas membuat faktur, kredit nota dan debit nota.

Penagihan : bertugas atas kelancaran penagihan beserta penerimaan tagihan
dan dokurmentasi sefna bertanggung jawab atas cek atau giro yang diterima.
Administrasi penjualan : bertugas atas pengumpulan, pencatatan, panyimpanan
laporan penjualan yang bersifat rutin dan tidak rutin serta pengiriman laporan

panjualan yang tepat ke kantor pusat.



2. Divisi jagung

b

Operator {quality control) ; bertugas mengukur kadar kualitas dari produsen atau

petani sebelum dimasukkan ke dryer.

Pembukuan : bertugas mencalat stok barang yang masuk dan stok barang yang
keluar serla membuat faktur, nota kredit dan debet nota.

Produksi {dryer) : berlugas dalam kegiatan pperasional mesin pengering jagung.
Asisten operasional gudang @ bertugas membantu kegiatan yang periu di
gudang.

Kerani © bertugas mengalur dan bertanggung jawab terhadap bongkar muat

barang Serta membantu kepala gudang dalam pelaksanaan administrasi

pembukuan gudang.

Kemitraan

»

Kepala unit : bertanggung jawab alas kegiatan akfivitas perusahaan PT.
Primatama Karya Fem;-aki!an Makassar dengan mitra usaha.

Akuntan @ berlugas melakukan pencatatan jumal memorial atas transaksi-
transaksi cash atau non-cash, memeriksa kesesuaian jumal kas, registrasi kas
dengan daftar kas harian serta kebengran kode pembukuan dan bukh
pambukuannya.

Logistik : berlugas mengolah data-data yang terkumpul (data penukaran dan
realisasi penjualan, persediaan dan status pembelian) dalam bentuk order ke
pusat gasuai dangan kebutuhan,

Administrasi pemasaran . bertugas memantau kegiatan penjualan juga

perkembangan pasar yang berhubungan dengan kegiatan produksi.
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» Administrasi produksi : bertanggung jawab atas segala kegialan yang

berhubungan dengan kegiatan produksi.

Keadaan dan Jumlah Karyawan

Karyawan atau tenaga kerja sualu perusahaan gangat menentukan produklivitas
dan keberhasilan dalam perusahaan yang bersangkutan. PT. Japfa Comfeed Indonesia
dalam memanfaatkan sumberdaya manusia menyesuaikan jumiah karyawannya

menurut kebutuhan dan skala usaha perusahaan.

L Haryasw=an
oy =

]
— : 1

Staf Buruty .
(321 arang) (20 orang)
r ¥
| |

Burubh Telap Buruh Harian Lepas
(B8 orandg) {12 orarng)
I Obyak Fenalitian

Gambar 1. Bagan Jumlah Karyawan PT. Japta Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar

PT. Japfa Comfeed indonesia Parwakilan Makassar dalam merekul tenaga
karja memakai bebarapa kriteria antara lain memilih tenaga kerja yang berpengalaman,
mempunyai keahlian, dan keterampilan sesual dengan bidang kerjanya masing-masing.
Untuk obyek penelitian, ditujukan pada 172 orang buruh harian lepas karena buruh yang
8 orang adalah buruh tetap yang khusus bekerja di bagian pakan. Dari 12 orang bu ruh
harian lepas tidak gemuanya bekarja setiap harl;, kadang hanya separuhnya. Hal ini

tergantung pa da jumiah bahan beku yang tersedia. Adapun susunan jabatan,
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pendidikan, dan jumlah karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar
dapat dilihat pada Lampiran 2. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa kedudukan
seseorang diikuti pula dengan standar pendidikan yang sesuai bidang masing-masing
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan kareria penentuan gtaf ahli merupakan salah

satu penggerak keberhasilan perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan

Makassar.

Fasilitas-fagilitas Per aan

Dalam menjamin kelancaran pelaksanaan aktivitas perusahaan yang merupakan
salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar, maka pihak perusahaan melenghkapi berbagal fasilitas yang menunjang
aklivitas perusahaan. Adapun fasilitas yang dimiliki dapat diihat pada Lampiran 3.
Selain fasilitas tersebut, PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar dilengkapi
pula dengan adanya perlengkapan administrasi, perlengkapan atau perabotan kantor,

listrik, kendaraan dan berbagai fasilitas lainnya yang menunjang aktivitas perusahaan.

Produk yahg Dihasilkan

PT. Japfa Comfeed Indonesia Parwakilan Makassar menghasilkan jagung giling
yand merupakan bahan baku pakan lemak sebagal produk akhirmya. Bahan baku
jagung diperoleh dan distributor yang mengumpulkannya dar petani dan pengecer pada
tingkat kabupaten yang meliputi Kabupaten Jeneponto, Bantaeng, Takalar, Maros, dan
Bone dengan jumiah sasual kemampuan distributor. Jenis jagung yang digunakah
adalah jagung asalan yaitu semua jenis jagung kecuali jagung ketan dan jagung manis
dengan kadar aif 17-21 %. Selama proses penggilingart tidak terjadi pengurangan berat

pada bahan baku jagung karena yana digifing adalah jagung pipilan. Jagung giling yang
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dihasilkan kemudian dipasarkan ke berbagai kabupaten dalam wilayah Propinsi

Sulawesi Selatan.
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HASIL DAN PEMBAHABAN

Pengukuran Produktivitas Kerja Buruh

Berdasarkan hasil pengarhatan selama penefitian pada bulan Movember dan

Desember 2000 diperoleh hasil seperti yang terlihat pada Tabel 1,

Tabael 1. Hasil Perhitungan Terhadap Tingkat Produksi Jagung Giling dan Jumiah
Buruh Pada Bulan November dan Desember 2000

Bulan Produksi (ton) Jumlah Buruh {orang)
November 378,32 234
Dasembeér 394 66 240
Jumlah 772,98 474

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa selama penelitian (bulan November dan
Desember 2000) memperinatkan jumiah produksi pada bulan MNovember yaitu
378,32 ton dan bulan Desember yailu 394,66 ton seria total produksi yaitu 772,98 ton.
Jumiah buruh yang bekerja pada bulan November yaitu 234 orang dan pada bulan
Desember yaltu 240 orang serta total buruh yaitu 474 orang. Jumiah produksi dan
jumiah buruh yang bekerja pada bulan November dan Desember 2000 tidak terlalu jauh
berbeda meskipun pada bulan Desember 2000 jumiah hari kerja lebih sedikit
dibandingkan bulan November 2000. Hal ini disebabkan oleh karena jumiah jagung yang
akan digiling pada bulan Desember 2000 lebih banyak dibanding pada bulan Movembar
2000 sehingga jumiah buruh yang bekera pada bulan Desember 2000 dibutuhkan
lebin banyak dibending pada bulan November 2000. Untuk mendapatkan gambaran

yang lebih jelas ternadap produksi dan jumiah buruh selama penelitian dapat dilihat

pada Lamnpiran 4 dan Lampiran 5.
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Untuk menghitung produktivitas harian digunakan rumus

Qutput Produksi
Produktivitas =

Input Jumlah Buruh
Berdasarkan hal tersebut, dipercleh hasil perhitungan protuklivitas selama

penalitian sebagai bankut

Produks: 772,98
Produklivitas = = = 1,63

Jumilah Buruh 474
NMilai produktivitas sebesar 1,63 menunjukkan fingkat produktivitas kerja yang dicapai
oleh buruh selama penelitian berdasarkan banyaknya produksi yang dihasilkan {output)

dibandingkan dengan jumiah buruh yang digunakan.

Perhitungan Regresi Produktivitas Kerja Terhadap Produksi

Penggunaan analisis ini bertujuan untuk meramalkan besamya hubungan atau
pengaruh variabel bebas (produktivitas kerja) terhadap variabel tidak bebas atau terikal

(produksi). Dari hasil perhitungan diperoleh .

o HKoefisien regresi

n IXY - (EX) (2Y) 52.384.90 - 61.118,53

b = = = 17.42
n IA2 - (EX) 6.324 70 - 6.252,06

g = ¥-(D)K) = 1578 - (17.42) (1.61) = -12.27

4 Persamaan regresi
Y = -12,27 + 1742 X
Hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6. Persamaan regresi

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 perikut ini.
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Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh pada Gambar 2, dapat dijelaskan
bahwa produksi meningkat seiring dengan meningkatnya produkiivitas kerja. Hal ini
tergantung pada ketersediaan bahan baku dan tingkal produktivitas kerja. Dan
persamaan dialas dapat juga diketahui bahwa peningkatan produktivitas kerja sebesar
satu saluan akan meningkatkan produksi sebesar 17,42 satuan; tetapi bila tidak terdapat

peningkatan produktivitas kerja, maka lerjadi penurunan produksi sebesar 12,27 saluan.

Paerhitungan Korelasi Antara Produktivitas Kerja Terhadap Produksi

Untuk mengukur besarnya kontribusi variabel X (produktivitas kerja) terhadap
variabel Y (produksi) yang dinyatakan dalam bentuk persentase (%), maka digunakan
perhitungan korelasi. Selain itu, nilai persentase tersebut menunjukkan pengaruh
variabel ¥ terhadap X sebagai pendekatan atas suatu hubungan linear antar variabel.

Hasil korelasi antara produktivitas kerja terhadap produksi adalah sebagai berikut |
N n ZXY - (EX) (£Y)
NEERCOLR

62.384.90 - 61.119,53

= = 0,56
\/ (72,64) (69.951,88)

Untuk perhitungan yang lebih jelas dapat dilihal pada Lampiran 7.
Pengaruh antara produktivitas kerja terhadap produksi adalah sebagai berikut :

2 = (0567 x100% = 31,36 %

Koefislen korelas! yang diperoleh menunjukkan adanya korelasi langsung atau
korelasi positif antara produklivitas kerja dan peningkatan produksi. Nilai r sebesar 0,56
memberikan pengaruh sebesar 31,36 % pada peningkatan produksi, Hal ini tergambar

dengan jelas pada grafik di Gambar 2.
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KESIMPULAM DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
benkut
{. Produklivitas kerja buruh selama peneitian  (bulan Movember dan

Desember 2000) yaitu 1,63

3 Persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan besamya hubungan produktivitas
kerja buruh terhadap tingkat produksi jagung giling yaitu ¥ =-12,27 + 17,42 X yang
berarti bahwa peningkatan produklivitas kerja sebesar satu satuan akan
meningkatkan produksi sebesar 17 42 satuan. Akan tetapi bila tidak terdapat
peningkatan produktivitas kerja, maka akan terjadi penurunan produksi sebesar
12,27 satuan,

3. Terdapat korelasi langsung atau korelasi positif antara produktivitas kerja buruh
terhadap tingkat produksi jagung giling yang menunjukkan nilai r sehesar 0,56 atau
56% dan memberikan pengaruh sebesar 31,36% terhadap peningkatan produksi,

sedangkan sisanya ditentukan oleh keadaan lain.
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ﬁaran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berkenaan dengan penelitian yang
telah dilakuken adalah :

1. Produktivitas kerja buruh pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar

sebaiknya diperiahankan dan kalau bisa ditingkatkan.

Bagl para buruh PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar agar bekerja

secara produktif sehingga dapat menghasilkan produksi yang maksimal,

3. Bagi PT. Japfa Comfeed Indonesia Parwakilan Makassar dapat mempertimbangkan
produkfivitas kerja buruh karena akan berpengaruh lerhadap peningkatan produksi
jagung giling.
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Lampiran 2. Susunan Jabatan, Pendidikan, dan Jumlsh Karyawan pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar

Mo. Jabatan Pendidikan Jumiah (Orang) |
1 | Kepala Perwakilan Sarjana 1
2 | Wakil Kepala Sarjana 1
3 Kepala Persanalia ShMA 1
4 | Kepala Keuangan SMA, 3
5 | Bagian Produksi Sarjanal/SMA 4
6 | Depo MT SMA, 1
7 | Kepala Gudang SMA 3
8 | Corn Oryer SMA 1
g | Marketing SMA 3

10 __ | Teknik STM 2

11 | Produksi Sarjana L

17 PPL SarjanalSMA 2

13 | Buruh sD 2

14 | Satpam SDISMA .

15 | Umum S0 z

Jumiah 51

sumber : PT. Japfa comfeed Indonesia Perwakitan Makassar, 2000.
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pampiran 3. Fasiltas yang Dimiliki oleh PT

Makassar . dapfa Comfeetl indonesia Perwakilan
MNo. Jenis Fasilitas Jumilah [Unit) =i
1 | Gudang .
2 Mess 5
3 H_:lilnr g
A Rumah Timbang :
5 Jambatan Timbang 1
6 Dryer ;
| Komputer 5
g | Telepon 5

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar, 2000.
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Lampiran 4. Data Produksi Jagung Giling, Jumlah Buruh, dan Produktivilas Kerja Pada

Bulan Novembar Tahun 2000

o ERTL o Jumish Butub Produktiviias Kotja i
Y] jerang) e
; 20,2 12 175
e n¥e 12 1,75
2 19,98 12 67
A L ] 1,66
3 7,98 13
g 16,96 12 4
L 8,98 8 1,50
8 7,88 B 133
9 19,55 12 1,86
L 17,86 12 1.50
11 958 166
12 468 166
13 3 3
L 16,96 i 156
15 20,95 i 1,75
16 11,58 B 183
17 16,96 12 1,66
18 7,08 & 133
19 7,08 1,33
0 BS8 1,50
i 21 18,26 12 152 |
22 - BaT 12 1,86
23 b O B 1,45
24 19,82 12 1,66
_____35_._-—-—-_____._9?3_—— L 1,66
m : ; -
27 e L R— ‘
= . B 168
% 10,14 =
a0 18,95 12 350
234
Perwakiian Makassar, 2000.

, Jumlah 278,32
Sumber : PT. Japfa Comfeed indonesia
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W T

Pada Bulan Desember Tahun 2000

Lampiran 5. Data Produksi Jagung Giling, Jumiah Buruh, darm Produktivitas Kerja

Tanggal Prﬁdul'.lffn_;i {ton) .IunEhh B-.;ruh Pmdukﬂ:lilj;lxa Ketja
Ufﬂﬂg :

1 18,03 12 1,50

2 18,90 12 1,58

3 10,97 B 1,83

4 19,17 12 1,60

5 72 42 12 1,87

6 20,96 12 175

7 19,57 12 1,63

8 20,32 12 1,69

9 7.00 6 117

10 11,13 6 1,80

11 20,85 12 1,74

12 17,35 12 145

13 23,96 12 2,00

14 17,00 12 142
45 19,31 12 AL

16 18,73 12 LI

; a 1,52

17 81 " R

18 18,10 = e

19 21,13 o 77
T 2028 12 1,76

21 D [ S s 153

22 | 820 L . 1 34

23 8,06 =
[ e ndonen Perwanion Varassd’ 2000

43

S ——




—— - —

Lampiran 6. Koefisien Regresi Produktivitas Kerja Terhadap Produksi

nZXY - (XX} (ZY)
n X - (2X)

(49 x 1273,16) = (79,07) (772,88)

1

(49) (129,078) — 625206

62384 90 - 6111953

6324,70 - 6252,08

1265,37

]

72,64

= 1742

q = "_I"-b[_i]

15.78 - 17,42 (1.61)

15,78 — 28,05

= -12.27

o Persamaan regresi
v o= 4227+ 1742 X
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Lampiran 7. Koefisien Korelasi Antara Produktivitas Kerja Terhadap Produksi

n EXY - (ZX) (ZY)
\/ 12X - 0 [ DY - (V)

r =

62384,90 - 61119,53

\j 16324,70 ~ 6252,06) [667449,96 — 597498,08]

1265,37

\/ [72.64] (63951,68]

1265,37

—

\fl (5081304,56]

1265,37

225447

= 056

a5



Lampiran 8. Nilai n, TY, X, 1Y}, X% IXY

46

n E‘F EH zlltil |
X
< e 1.75 4389025 | 3,0625 3.6625
L8 19,80 167 399.2004 2,7880 33,3666
4 fuas 1,66 99,6004 2,7556 16,5668
3 7.98 1,33 63,6804 1,7688 10,6134
|6 16,96 141 2876416 1,9881 23,9138
14 8,98 1,50 80,6404 22500 13,4700
i 7.98 1,33 63,6804 1,7688 10,6134
9 19,85 1,66 98,0025 2,7556 33,1170
10 17.96 1,50 322,5616 22500 26,5400
11 9.98 1.66 99,6004 2.7556 16,5660
12 9,98 1,66 59 6004 2 7556 16,5668
13 10,96 1,66 398,4016 2, 7556 33,1338
14 20,85 1,75 438 8025 3,0625 36,6625
15 11,58 1,83 134,0564 3,7249 22,3404
16 10,96 1,66 398,4016 2,755 33,1336
17 7.98 1,33 63,6804 17688 10,6134
18 7.96 1,33 62,6804 1,7689 10,6134
18 8,98 1.50 B0,6404 2,2500 13,4700
20 18,26 1,52 333 4276 23104 27,7552
21 2237 1,88 500,4169 1,4596 41,6082
22 8,68 1,45 75,3424 2,1025 12,5860
23 19,62 168 306, B064 2,7556 33,0672
24 9,98 1,66 99,6004 2,7556 16,5668
1 1,69 02,8196 28561 17,1366
= 19.13 : 68,0025 2,7556 33,1170
26 19,95 1,50 . 2 7500 27,450
1,50 325,0808 1
27 18,03 i e
28 18,90 1,58 3672100 Z A4 et
59 097 1,83 120,3409 3,3489 Eﬂg-ﬁén
27 42 1,87 502,6564 34969 419208
2 2096 1,75 430,327 S 315901
33 10,57 1,63 362.9849 28 34,3408
20,32 169 | zs0a e 8.1600
7 7[00 L LB 7o1s
= TRE 186 | 1238769 Y 36,2790
EE Eﬂlaﬁ 1..?"“ ﬂi 31'31";5 -25'15?5
5 7,35 145 | 301022 2'1mmﬂ 47,9000
gg ;3'95 2,00 513,Emn25 ;Iﬂﬂfﬂ 24,1400
q e —] 3 .
a0 7700 142|289 —— i 31,0891
- = 3728761 A
19,31 1,61 2 4336 29 2188 |
"1 1 -35.015119 ¥
2 18,73 156 | =—ose | 23104 13.8776
4 : 2 Eﬂ,aﬁﬁg e — Eﬁgﬂ
- 013 | 18 g0 | 2581 e
¥ .—-—'—'I_'_'_-_.__._-_ a
= 19,10 —'-'—'_%_fﬁ'_"_ H;Hj.&lﬁ’;—-——-%'%;g— 37,6655
45 [ 2018 o1 amE g | ari0
46 21,28 4452100 ; 140760
21,10 1,76 | —gao0 | 2409
-1 T 18 L T Y 10,8004
4 S I I 729,0755 1273,1613
40 8,06 : u_r——'-'-'-:ﬁ-ﬁ_zT. A278 | VEET o
Jumlah 772,98 M




SURAT KETERANGAN

yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ' B R_uhul Argam Zainuddin, M.5Si.
Jahatan . Assistant Branch Manager PT. JCI Perwakilan Makassar

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

mama - IRFAN AFFANDI

amat - JI. Kabaena No. 21 A Makassa
No. Pokok 1311 95 061 ;
Fakultas/Jurusan - Peternakan/Sosial Ekonomi

Universitas Hasanuddin

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Perwakilan

Telah melaksanakan penelitian di PT,
ber sampai 31 Desember 2000 dengan

Makassar selama 2 bulan sejak tanggal 30 Oklo

judul :

Buruh Terhadap Peningkatan Produksi

“Hubungan Produktivitas Kerja
pakan Ternak Pada PT. Japfa Comfeed

Jagung Giling Sebagai Bahan Baku
indonesia Perwakilan Makassar”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, Januar 2001
PT. Japla Comfeed indonesia Thk

Perwakilan Makassar
PT,IAPEA T FEED THDONESIA
M v A Vjenn Pandlang

in, M.SL

Ir. Ruhul Argam Zainuddin,
Assistant Branch Manager
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